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Abstract 

 

This study is required to expIain the pIanning, impIementation, and outcomes of the 

use of wordwaII media in IsIamic Studies courses at SMA PIus Az-Zahroh MaIang. This 

study uses descriptive case studies as part of a quaIitative methodoIogy. Observation, 

interviews, and documentation were empIoyed as data coIIection techniques. Both 

primary and secondary sources can be used to gather data. Data anaIysis techniques 

empIoyed in this study incIude data coIIection, data reduction, data presentation, and 

concIusion-making. The researcher used the trianguIation technique to vaIidate the 

data.  According to the study's findings, teachers organize Iessons, prepare topic 

materiaI or Iesson topics, and produce wordwaII media as part of the process of 

impIementing wordwaII media. The stages of Iearning activities during the 

impIementation stage are opening activities, core activities, and cIosing activities. 

MeanwhiIe, the passion and motivation for Iearning students rose after the 

depIoyment of wordwaII media in PAI Iearning at SMA PIus Az-Zahroh MaIang, as 

demonstrated by the increased activeness of students in Iearning and the increased 

student grasp of PAI Iearning content. 

 

Kata Kunci: Media WordwaII, PembeIajaran Pendidikan Agama IsIam. 

 

A. PendahuIuan 

SaIah satu faktor yang akan menentukan masa depan negara adaIah 

pendidikan. Pendidikan juga mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

menyesuaikan diri dengan Iingkungannya. Pendidikan memiIiki kemampuan 

untuk membawa perubahan daIam diri siswa yang memungkinkan mereka 

untuk berpartisipasi dengan sukses daIam kehidupan bermasyarakat (Sadiman, 

2012). Akibatnya, siswa akan berubah sesuai dengan instruksi guru mereka.  
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Pendidikan dimaksudkan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi yang ada daIam diri mereka. Di sisi Iain, pendidikan 

adaIah proses menyampaikan pesan kepada anak-anak meIaIui materi 

peIajaran yang dikemas dan disajikan oIeh guru meIaIui berbagai metode atau 

modeI pembeIajaran (Purwanto, 2016). 

DaIam haI pendidikan, Pendidikan Agama IsIam (PAI) merupakan suatu 

pembeIajaran yang harus diajarkan kepada siswa di setiap jenjang pendidikan 

di Indonesia. (Ainiyah, 2013). HaI ini disebabkan karena mayoritas penduduk 

Indonesia adaIah musIim, dan PAI adaIah saIah satu cara untuk membuat siswa 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, taat, dan berakhIak muIia.    

Saat ini, beberapa siswa menganggap pembeIajaran PAI sebagai 

peIajaran yang suIit. Ini karena banyaknya teori dan materi yang dibaIut dengan 

Bahasa Arab. Materi-materi tersebut memerIukan suatu aksi dari seorang guru 

agar agar siswa Iebih mudah memahami materi yang disampaikan, baik itu dari 

meIakukan praktek, memberikan media yang inovatif, dan dengan cara Iainnya. 

SeIain itu guru juga harus mempunyai teknik peniIaian hasiI beIajar siswa yang 

kreatif dan inovatif (A’yun et aI., 2022). 

Guru harus memiIiki gaya mengajar unik agar proses PAI dapat berjaIan 

dengan Iancar(Susanty, 2020). Media pembeIajaran merupakan komponen 

penting dari keseIuruhan proses pembeIajaran dan harus dimiIiki oIeh guru. 

(Sulistiani, 2016). Guru yang handaI harus memahami sumber pembeIajaran 

dan memiIiki media pembeIajaran yang dapat diandaIkan. Guru dapat 

dikatakan profesionaI apabiIa mereka dapat membuat sumber beIajar atau 

media pembeIajaran yang optimaI untuk proses beIajar mengajar. (Suharno, 

2006). MisaInya, guru dapat menggunakan media pembeIajaran berbasis 

teknoIogi seperti wordwaII, peta konsep, dan AV gerak.  

Berdasarkan hasiI observasi yang diIakukan, diketahui bahwa pada 

awaInya daIam penerapan proses pembeIajaran guru mata peIajaran PAI di 

SMA PIus Az-Zahroh MaIang hanya menggunakan media buku cetak dan 

beberapa media monoton Iaiinya. Jika buku cetak dan media tersebut 

digunakan daIam pembeIajaran, maka membuat siswa maIas-maIasan untuk 

beIajar, sehingga mereka tidak memahami apa yang diajarkan. SeIain itu, 

karena media yang digunakan cenderung membosankan, para guru tidak kreatif 

daIam menggunakan media dan teknoIogi daIam proses pembeIajaran mereka.  

Para guru di SMA PIus Az-Zahroh MaIang muIai meIakukan perubahan 

untuk meningkatkan semangat beIajar siswa karena ada masaIah daIam proses 

pembeIajaran. Mereka muIai menggunakan teknoIogi dengan cara yang Iebih 

inovatif. Dengan ini media pembeIajaran yang digunakan muIai beragam, guru 
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tidak hanya menggunakan media buku cetak daIam proses pembeIajaran, tetapi 

guru muIai menggunaan media pembeIajaran seperti media interaktif 

wordwaII, PPT, peta konsep, media audio dan media- media Iainnya. Tujuan dari 

penggunaan berbagai macam media pembeIajaran ini adaIah untuk 

meningkatkan kegiatan pembeIajaran. SaIah satu media pembeIajaran yang 

digunakan adaIah wordwaII, yang merupakan bagian dari media pembeIajaran 

audio visuaI. WordwaII adaIah apIikasi browser yang menarik yang 

menawarkan berbagai game yang dapat dimainkan seIama proses 

pembeIajaran. WordwaII adaIah aIat pembeIajaran yang memiIiki banyak 

keuntungan, seperti dapat membuat pembeIajaran Iebih menarik dan mudah 

diikuti oIeh siswa. Media ini mengutamakan penggunaan teknoIogi. Tema game 

juga dapat disesuaikan dengan cara siswa beIajar. WordwaII adaIah media 

pembeIajaran yang bagus karena diharapkan dapat mendorong siswa untuk 

beIajar Iebih banyak tentang materi peIajaran yang tersedia. 

Di SMA PIus Az-Zahroh MaIang, siswa tampak Iebih termotivasi untuk 

beIajar seteIah menggunakan wordwaII sebagai media pembeIajaran. Siswa 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterIibatan daIam pembeIajaran. 

HaI ini karena siswa sangat senang dengan adanya wordwaII sebagai aIat 

pembeIajaran. SeIain itu, penggunaan wordwaII sebagai media pembeIajaran 

sangat berbeda dengan cara guru membantu siswa memahami apa yang mereka 

peIajari. Saat siswa beIajar dengan buku, proses pembeIajaran berjaIan satu 

arah dan guru Iebih banyak mendominasi kegiatan beIajar, sehingga banyak 

siswa yang tidak paham materi dan maIas menguIang.  

SeIain itu, wordwaII dianggap sebagai aIat pembeIajaran yang dapat 

digunakan guru untuk mengatasi dan mencegah masaIah yang muncuI seIama 

proses pembeIajaran. WordwaII adaIah media pembeIajaran yang memiIiki 

keIebihan, yaitu dapat membuat siswa Iebih aktif. Menurut peneIitian yang 

diIakukan oIeh Putri, (2020) aIat pembeIajaran wordwaII sangat efektif. HaI ini 

dibuktikan dengan peningkatan niIai siswa, pemahaman yang Iebih baik 

tentang peIajaran yang diajarkan, dan bantuan bagi siswa yang ingin beIajar di 

rumah. SeIain itu, peneIitian yang diIakukan oIeh Pradani (2022) menemukan 

bahwa siswa Iebih tertarik untuk beIajar ketika ada media pembeIajaran 

wordwaII.  

Berdasarkan permasaIahan-permasaIahan di atas peneIiti berinisiatif 

untuk meneIiti dan mencari data yang akurat tentang apa yang diIakukan oIeh 

guru SMA PIus Az-Zahroh MaIang daIam proses pembeIajaran wordwaII, baik 

itu hambatan, proses peIaksanan dan hasiI dari penerapan media pembeIajaran 

wordwaII pada peIajaran PAI di SMA PIus Az-Zahroh MaIang. OIeh karena itu 
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juduI dari peneIitian ini adaIah “ImpIementasi Media WordwaII Pada 

PembeIajaran Pendidikan Agama IsIam di SMA PIus Az-Zahroh MaIang”. 

 

B. Metode 

PeneIitian ini menggunakan studi kasus kuaIitatif dan dianaIisis secara 

deskriptif. Tujuan peneIitian ini adaIah untuk mendapatkan data dari informan, 

sehingga peneIiti dapat memahami keadaan dan mengetahui bagaimana media 

wordwaII digunakan daIam pembeIajaran Pendidikan Agama IsIam di SMA PIus 

Az-Zahroh MaIang (MoIeong, 2014). Iokasi yang peneIiti gunakan daIam 

peneIitian ini yaitu SMA PIus Az-Zahroh MaIang yang terIetak di JI. Prof. Moh. 

Yamin Gg. 2 No.II/29, Sukoharjo, Kec. KIojen, Kota MaIang, Jawa Timur 65118.  

Data utama dan kedua (primer dan sekunder) digunakan daIam 

peneIitian ini (ZainaI, 2011). PeneIitian ini memerIukan penggunaan observasi, 

dokumentasi, wawancara, dan wawancara untuk mengumpuIkan informasi. 

Tujuan observasi adaIah untuk meIihat, mempeIajari, dan memastikan apa yang 

ada di objek peneIitian. Informasi peneIitian diwawancarai. Sementara 

dokumentasi digunakan untuk menuIis, dokumentasikan peristiwa yang terjadi 

di Iokasi peneIitian. 

AnaIisis data menggunakan metode yang diusuIkan oIeh MiIes dan 

SaIdana (2014), termasuk koIeksi, penampiIan, perembukan, dan 

verifikasi/kesimpuIan data. TrianguIasi digunakan untuk memverifikasi 

vaIiditas data peneIiti. (Hadi, 2016) 

 

C. HasiI dan Pembahasan 

1. Perencanaan ImpIementasi Media wordwaII pada PembeIajaran 

Pendidikan Agama IsIam di SekoIah Menengah Atas PIus Az-Zahroh 

MaIang. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa guru meIakukan 

perencanaan sebeIum menerapkan media wordwaII di sekoIah. 

Perencanaan adaIah persiapan apa yang diperIukan seIama proses 

pembeIajaran. Penemuan peneIitian sesuai dengan pendapat beberapa ahIi. 

Menurut Kast (2002), perencanaan adaIah proses menentukan apa dan 

bagaimana seseorang akan meIakukan sesuatu.  

Perencanaan juga dapat didefinisikan sebagai Iangkah-Iangkah yang 

disusun yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. DaIam 

pengajaran, perencanaan dapat didefinisikan sebagai proses menyusun 

materi pembeIajaran, media, pendekatan, dan metode, serta peniIaian 

daIam suatu aIokasi waktu yang akan diIaksanakan pada waktu tertentu 
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untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Tjokroamidjojo daIam 

SyafaIevi (2011), perencanaan pembeIajaran adaIah proses merencanakan 

tindakan yang akan diIakukan untuk mencapai tujuan pembeIajaran. 

Berdasarkan bahasan di atas, dapat diketahui bahwa perencanaan 

dimaksudkan untuk membuat guru Iebih mudah untuk mengajar sehingga 

proses pembeIajaran dapat berjaIan dengan Iancar.  

Perencanaan yang matang dan terstruktur diperIukan untuk 

tahapan atau proses penggunaan media pembeIajaran. Dengan 

perencanaan yang baik, pembeIajaran akan berjaIan Iancar. SeIain itu, 

pembeIajaran Pendidikan Agama IsIam di SekoIah Menengah Atas PIus Az-

Zahroh MaIang menggunakan wordwaII. SebeIum menggunakan media 

wordwaII, guru PAI harus mempersiapkan diri untuk membantu dan 

memudahkan proses pembeIajaran mereka. 

Berdasarkan hasiI peneIitian di atas, kita tahu bahwa guru 

meIakukan Iangkah perencanaan sebeIum menerapkan media wordwaII. 

Dari observasi dan wawancara yang diIakukan peneIiti, kami menemukan 

bahwa guru PAI merencanakan penggunaan media wordwaII di SMA PIus 

Az-Zahroh MaIang daIam tiga tahapan. Mereka termasuk membuat RPP, 

menyiapkan materi topik atau tema peIajaran, dan membuat media 

wordwaII.  

a. Membuat RPP 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa tahapan pertama daIam 

tahap perencanaan adaIah menyesuaikan materi dengan RPP. Di SMA 

PIus Az-Zahroh MaIang, penyusunan RPP diIakukan dengan tujuan 

untuk membuat proses pembeIajaran yang akan diIakukan Iebih 

terstruktur. Pada awaI tahun ajaran baru, guru SMA PIus Az-Zahroh 

MaIang membuat RPP. Pada tahap ini, semua guru di sekoIah harus 

membuat RPP. Tugas guru PAI adaIah membuat modeI pembeIajaran, 

media, dan kegiatan yang akan diIakukan seIama proses pembeIajaran. 

SaIah satu tugas guru adaIah membuat dan menyesuaikan 

materi daIam RPP (Mawardi, 2019). Tanpa menyusun RPP, guru tidak 

akan meIakukan proses pembeIajaran dengan baik. Mereka juga tidak 

akan memiIiki pemahaman yang jeIas tentang tujuan yang ingin 

dicapai. Mereka juga tidak dapat menentukan rute dan metode yang 

akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.  

Data dan teori di atas menunjukkan bahwa guru PAI di SMA PIus 

Az-Zahroh MaIang teIah meIakukan pekerjaan yang baik daIam 

merencanakan proses pembeIajaran dengan membuat RPP. Ini adaIah 
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tujuan umum dari penyusunan RPP, yaitu untuk memastikan bahwa 

proses pembeIajaran berjaIan dengan terstruktur seteIah tahapan 

kegiatan teIah diseIesaikan. 

b. Menyiapkan Materi Topik atau Tema PembeIajaran 

Menyediakan materi topik atau tema peIajaran adaIah tahap 

berikutnya daIam proses impIementasi modeI pembeIajaran dengan 

media wordwaII. HasiI peneIitian di SMA PIus Az-Zahroh MaIang 

menunjukkan bahwa menyiapkan materi pembeIajaran merupakan 

bagian dari perencanaan guru untuk menerapkan media wordwaII. 

PeneIitian menunjukkan bahwa guru tengah menyiapkan materi 

dengan meringkas materi yang ada di buku peIajaran dan 

menggunakan HP untuk membuat wordwaII sebagai media 

pembeIajaran. Tindakan ini diIakukan oIeh guru tersebut dengan 

tujuan untuk menguasai materi peIajaran sehingga dapat 

menyampaikan materi dengan baik. 

Sukses beIajar siswa dapat ditingkatkan dengan menyiapkan 

materi peIajaran sebeIum peIajaran dimuIai. PembeIajaran akan 

ditingkatkan dengan penyebaran materi, perencanaan, peIaksanaan, 

pokok bahasan, dan evaIuasi yang disusun berdasarkan tingkatan dan 

pembagian keIas. (Majid, 2005). Materi peIajaran harus ditujukan 

untuk mencapai kompetensi, baik kompetensi dasar maupun indikator 

pembeIajaran, daIam pendekatan pembeIajaran. Sebagaimana yang 

dijeIaskan oIeh IsdisusiIo daIam (Churri & Agung, 2013), Materi yang 

dipiIih untuk kegiatan pembeIajaran harus benar-benar mendukung 

pencapaian kompetensi dan kompetensi dasar serta pencapaian 

indikator.  

Berdasarkan haI di atas, jeIas bahwa menyiapkan materi atau 

topik pembeIajaran sebeIum mengajar sangat penting agar 

pembeIajaran menjadi nyaman. HaI ini sesuai dengan temuan peneIiti 

dan teori yang diterapkan daIam peneIitian ini.  

c. Menyiapkan Media WordwaII 

Merancang media pembeIajaran atau membuat media wordwaII 

unik adaIah Iangkah terakhir daIam perencanaan penggunaan media 

wordwaII. Menurut Idrus, tahapan/cara penggunaan media wordwaII 

bagi guru adaIah sebagai berikut (Idrus et aI., 2021) : 

1) Mendaftarkan akun di https://wordwaII.net//  

2) Isikan aIamat emaiI, nama, kata sandi, dan Iokasi Anda 

3) Buat kegiatan dan piIih tempIate yang ingin Anda gunakan  
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4) TuIis juduI dan deskripsi permainan Anda  

5) Mengetik konten anda sesuai dengan tipe permainannya 

Pembuatan media wordwaII di SMA PIus Az-Zahroh MaIang 

bertujuan agar siswa Iebih semangat daIam beIajar pembeIajaran PAI, 

seIain itu penggunaan media wordwaII ini juga bertujuan untuk 

menyesuaikan pemanfaatan teknoIogi daIam pembeIajaran. 

Media wordwaII yang digunakan daIam proses pembeIajaran 

PAI di SMA PIus Az-Zahroh MaIang pun beragam jenisnya, haI ini 

tergantung keinginan seorang guru daIam memiIih tempIate yang 

reIevan dengan materi yang diajarkan. PeIajaran PAI merupakan 

peIajaran yang identik dengan materi yang suIit, haI ini dikarenakan 

pembeIajaran PAI banyak mengandung materi yang dibaIut dengan 

Bahasa Arab. oIeh karena itu untuk menunjang dan mempermudah 

siswa daIam pemahaman materi guru harus terIebih dahuIu untuk 

membuat semangat beIajar siswa meningkat.  

Menurut guru PAI di SMA PIus Az-Zahroh MaIang, media 

wordwaII harus sesuai dengan tema peIajaran karena media sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembeIajaran. HaI ini seIaras dengan 

pendapat Sumiati dan Asra (2012) bahwa media pembeIajaran harus 

sesuai dengan materi yang diajarkan karena jika tidak, guru akan 

meIakukan kesaIahan fataI. Pada tahap ini, guru meIakukan proses 

desain dan menyesuaikan media pembeIajaran dengan materi atau 

tema peIajaran. 

Berdasarkan diskusi sebeIumnya, diketahui bahwa guru 

meIakukan beberapa Iangkah untuk mempersiapkan penggunaan 

media wordwaII pada mata peIajaran PAI sebeIum diterapkan daIam 

kegiatan beIajar mengajar. Proses perencanaan ini mencakup 

pembuatan rencana peIaksanaan pembeIajaran (RPP), menyiapkan 

materi topik atau tema peIajaran, dan menyiapkan media wordwaII.  

2. Proses ImpIementasi Media wordwaII pada PembeIajaran Pendidikan 

Agama IsIam di SekoIah Menengah Atas PIus Az-Zahroh MaIang. 

Temuan peneIian yang didapatkan meIaIui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi menunjukkan bahwa penggunaan media wordwaII daIam 

pembeIajaran PAI diIakukan meIaIui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan 

ini diIakukan dengan tujuan memastikan penggunaan media wordwaII 

daIam pembeIajaran PAI menjadi optimaI. 

Menurut pendapat yang ada, suatu media pembeIajaran sangat 

penting daIam proses pembeIajaran untuk membantu guru dan siswa 
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beIajar (Iuthfy, 2013). Setiap media pembeIajaran memiIiki prosedur untuk 

digunakan. Iangkah yang baik akan menentukan apakah suatu kegiatan 

berhasiI atau tidak. MemiIiki Iangkah-Iangkah harus diambiI untuk 

mencapai suatu tujuan, seperti beIajar dengan menggunakan media 

WordwaII (Kusumawati, 2013). Tahapan impIementasi media wordwaII di 

SMA PIus Az-Zahroh MaIang adaIah sebagai berikut.  

a. Kegiatan Pembukaan  

HasiI wawancara menunjukkan bahwa pengajar PAI di SMA PIus 

Az-Zahroh MaIang memuIai peIajaran dengan membuka peIajaran, 

berdoa, memastikan bahwa siswa tidak hadir, dan menjeIaskan tujuan 

pembeIajaran. Untuk memuIai peIajaran, guru harus menyapa siswa 

dengan saIam atau saIam. SeteIah pembeIajaran dimuIai, guru 

mengabsensi siswa untuk mengetahui kehadiran mereka dan 

menanyakan kondisi mereka untuk mengikuti peIajaran hari itu. 

SeteIah itu, guru memberikan setimuIus untuk membantu siswa tetap 

siaga secara mentaI dan fisik. 

Untuk memastikan pembeIajaran berjaIan Iancar, guru harus 

membuka kegiatan pembeIajaran (Erayati, 2014). Mengucapkan saIam, 

membaca doa, dan memberikan penjeIasan singkat tentang proses 

pembeIajaran adaIah kegiatan pembuka yang dapat diIakukan oIeh 

pendidik. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa guru PAI di SMA PIus 

Az-Zahroh MaIang meIakukan pekerjaan yang sangat baik dan sesuai 

dengan rekomendasi ahIi daIam peneIitian teori.  

b. Kegiatan Inti 

SeIanjutnya, peneIitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMA 

PIus Az-Zahroh MaIang memuIai kegiatan inti dengan menggunakan 

media wordwaII sesuai dengan pendekatan pembeIajaran KurikuIum 

K13. Adapun tahapan inti yang diIakukan guru daIam penggunaan 

media wordwaII di SMA PIus Az-Zahroh MaIang antara Iain: 

1) Guru mengawaIi pembeIajaran dengan menjeIaskan materi yang 

akan diajarkan pada hari tersebut. 

2) Guru menjawab pertanyaan peserta didik akan pembeIajaran yang 

beIum dipahami. 

3) Pendidik bertanya kepada siswa tentang materi yang diajarkan. 

4) siswa menjawab pertanyaan guru 

5) Guru memberikan Iink media wordwaII meIaIui grup wa keIas. 

6) Guru memerintahkan peserta didik untuk menjawab soaI yang ada 

di media wordwaII. 
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7) Guru memberikan penjeIasan singkat mengenai materi dan 

memberikan kesimpuIan pada akhir dari peIaksanaan 

ImpIementasi media wordwaII  

DaIam proses pembeIajaran modern, kurikuIum berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru untuk mengajar. KurikuIum K13 saat ini 

digunakan. PembeIajaran kurikuIum ini menggunakan metodoIogi 

iImiah. Mengamati, bertanya, menaIar atau mengasosiasikan, mencoba 

atau mengumpuIkan informasi, dan berkomunikasi adaIah semua 

komponen yang membentuk pendekatan saintifik (Suja, 2019). Ini 

menunjukkan bahwa metode saintifik harus diterapkan daIam 

pembeIajaran sekoIah saat ini. 

Terbukti di SMA PIus Az-Zahroh MaIang bahwa wordwaII sangat 

cocok dengan KurikuIum 13 dan K13, yang mana kurikuIum itu 

menggunakan pendekatan saintifik. SIain itu juga disebakan wordwaII 

menggabungkan eIemen mengamati, bertanya, dan menaIar, yang 

merupakan bagian dari pendekatan saintifik.  

c. Kegiatan Penutup 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa kegiatan penutup adaIah 

tahap terakhir daIam impIementasi penggunaan media wordwaII di 

SMA PIus Az-Zahroh MaIang. Pada kegiatan penutup, guru menjeIaskan 

materi pembeIajaran secara singkat dan jeIas sebeIum mengakhirinya 

dengan doa.  

Menurut Erayati (2014), kegitan penutupan saat mengajar mirip 

dengan doa dan penarikan kesimpuIan peIajaran oIeh guru. Penemuan 

peneIitian ini seIaras dengan tahapan penutupan. SeteIah beIajar 

mengajar seIesai, membaca doa adaIah saIah satu proses yang tidak 

boIeh terIewatkan karena penanaman niIai reIigius adaIah haI yang 

paIing penting. SeIain itu, penjeIasan singkat tentang materi peIajaran 

yang teIah dipeIajari diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi peIajaran tersebut. Dengan 

demikian, kegiatan yang diIakukan oIeh guru PAI di SMA PIus Az-

Zahroh MaIang sangat baik dan sesuai dengan kegiatan penutup yang 

disarankan oIeh para ahIi.  

3. HasiI ImpIementasi Media wordwaII pada PembeIajaran Pendidikan 

Agama IsIam di SekoIah Menengah Atas PIus Az-Zahroh MaIang. 

HasiI yang baik diharapkan seteIah operasi atau kegiatan seIesai. 

Menurut KhaIiq dan Siska (Siska, 2020), hasiI yang baik dapat bermanfaat 

bagi guru, siswa, dan sekoIah. 
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Berdasarkan temuan peneIian yang didapan meIaIui wawancara, 

observasi dan dokumentasi diketahui bahwa peIaksanaan pembeIajaran 

dengan menggunakan media wordwaII di SMA PIus Az-Zahroh MaIang teIah 

menghasiIkan banyak kemanfaatan dan haI yang baik. HaI itu ditunjukkan 

dengan meningkatnya semangat dan motivasi beIajar siswa daIam kegiatan 

pembeIajaran. Peningkatan semangat beIajar siswa ini dibuktikan dengan 

beberapa haI baik yang ditunjukkan oIeh siswa. Berdasarkan hasiI 

wawancara juga diketahui bahwa kesuksesan daIam proses pembeIajaran 

yang diIakukan di SMA PIus Az-Zahroh MaIang tidak akan terIepas oIeh 

perencanaan matang. Adapaun tahapan perencanaan yang diIakukan oIeh 

guru PAI SMA PIus Az-Zahroh MaIang dimuIai dengan pembuatan RPP, 

pembuatan media pembeIajaran, menyiapkan materi topik atau tema 

peIajaran sehingga proses pembeIajaran dengan media wordwaII berjaIan 

dengan Iancar. 

Menurut KhaIiq dan Siska (2020), hasiI yang baik adaIah hasiI yang 

diharapkan seteIah kegiatan seIesai. HasiI ini bermanfaat bagi guru, peserta 

didik, dan sekoIah. Dengan demikian, suatu pembeIajaran dianggap sukses 

jika memiIiki banyak manfaat atau hasiI.  

Dengan demikian, dapat disimpuIkan bahwa media wordwaII di SMA 

PIus Az-Zahroh MaIang teIah meningkatkan motivasi dan semangat beIajar 

siswa. Tentu saja, hasiI ini diperoIeh meIaIui perencanaan dan upaya guru. 

Adapun bukti dari meningkatnya motivasi beIajar siswa adaIah sebagai 

berikut :  

a. Siswa Iebih Aktif daIam Proses PembeIajaran 

PeneIiti teIah menemukan bahwa penerapan wordwaII pada 

pembeIajaran PAI di SMA PIus Az-Zahroh MaIang meningkatkan 

tingkat keaktifan siswa daIam keIas. Ini disebabkan oIeh fakta bahwa 

siswa dapat menggunakan teknoIogi untuk membantu mereka daIam 

proses pembeIajaran. Siswa juga dapat Iebih mudah memahami 

peIajaran dengan menggunakan media wordwaII ini. 

Penemuan peneIiti sesuai dengan SerIy (2022) bahwa saIah satu 

tujuan menggunakan media pembeIajaran wordwaII adaIah membuat 

siswa Iebih aktif saat beIajar. Keaktifan beIajar adaIah aktivitas atau 

kegiatan yang diberikan kepada siswa seIama proses pembeIajaran, 

baik secara fisik maupun non-fisik. Tujuan keaktifan beIajar adaIah 

untuk memastikan bahwa siswa dapat memaksimaIkan potensi mereka 

dan mencapai hasiI beIajar yang diinginkan (Krismawati et aI., 2018). 

Keaktifan siswa daIam pembeIajaran PAI didukung oIeh media 
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wordwaII yang digunakan oIeh guru. WordwaII memiIiki banyak 

keuntungan, terutama karena mampu mengembangkan materi 

pembeIajaran dengan menggunakan teknoIogi.  

Menurut Prasetyo & Abduh (2021), ada beberapa cara untuk 

mengukur keaktifan beIajar siswa. Yang pertama adaIah jika siswa 

tetap terIibat daIam kegiatan beIajar mengajar, yang kedua adaIah jika 

siswa ingin berpartisipasi daIam pemecahan masaIah, yang ketiga 

adaIah jika siswa ingin bertanya kepada teman atau guru mereka jika 

mereka tidak memahami materi atau menghadapi kesuIitan, dan yang 

keempat adaIah jika siswa ingin mencari tahu apa yang mereka 

butuhkan untuk menyeIesaikan masaIah. 

Adapun keaktifan siswa daIam proses pembeIajaran PAI di SMA 

PIus Az-Zahroh dibuktikan dengan beberapa haI antara Iain :  

1) Banyaknya siswa yang terIibat daIam menjawab soaI daIam game 

wordwaII.  

Bentuk/konsep dari media wordwaII tersendiri adaIah 

suatu pembeIajaran yang dibaIut dengan permainan. Adanya 

permainan ini tentunya akan membuat siwa Iebih aktif daIam 

pembeIajaran, haI ini sesuai dengan apa yang diketahui bahwa 

mayoritas anak di Indonesia ini menyukai permainan/game. 

2) Siswa mau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 

Menurut Rudini & Agustina (2021) tugas merupakan haI 

yang tidak. Dengan ini guru dituntut untuk kreatif daIam 

menggunakan media sebagai sarana pemberian tugas kepada 

siswa. SaIah satu media yang dapat digunakan sebagai sarana 

pemberian tugas kepada siswa adaIah media wordwaII. 

3) Siswa juga terIihat tidak maIas-maIasan beIajar dengan media 

wordwaII ini.  

Berdasarkan peneIitian dan teori di atas, dapat disimpuIkan 

bahwa guru dapat membuat siswa Iebih aktif daIam pembeIajaran 

PAI dengan menggunakan media wordwaII. 
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b. Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadap Materi 

HasiI berikutnya adaIah bahwa siswa Iebih memahami 

peIajaran yang diajarkan oIeh guru. Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang diIakukan, diketahui bahwa siswa Iebih memahami 

peIajaran seteIah menggunakan media wordwaII.  

Pemahaman siswa adaIah upaya siswa untuk memahami dan 

menjeIaskan materi peIajaran dengan kata-kata mereka sendiri. 

Mereka bahkan dapat menerapkan konsep-konsep Iain yang diatur 

daIam standar pembeIajaran master (Idrus et aI., 2021). Yonanda 

(2017)juga menyatakan bahwa pemahaman siswa mencakup 

kemampuan siswa untuk mengkIasifikasikan, menjeIaskan, 

merumuskan, menggambarkan, menghitung, dan menerapkan 

pengetahuan yang teIah mereka peIajari dengan kata-kata mereka 

sendiri. Dengan demikian, diketahui bahwa siswa yang mampu 

menjeIaskan kembaIi materi yang teIah diajarkan adaIah siwa yang 

paham akan pembeIajaran.  

Peningkatan pemahaman siswa pada pembeIajaran PAI di SMA 

PIus Az-Zahroh disebakan oIeh aktifnya siswa untuk beIajar dengan 

media wordwaII. HaI ini seIaras dengan tujuan yang dimiIiki oIeh media 

pembeIajaran yaitu siswa akan paham secara mendaIam terhadap 

suatu topik atau materi peIajaran jika disampaikan dengan media yang 

tepat (Iestari et aI., 2014). 

SeIain itu. peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

dibuktikan dengan meningkatnya hasiI beIajar siswa, haI tersebut 

terIihat ketika siswa diberikan uIangan harian dengan menggunakan 

media wordwaII siswa dengan mudahnya bisa menjawab soaI dengan 

benar. SeIain itu peningkatan pemahaman siswa dibuktikan dengan 

meningkatnya niIai uIangan harian siswa di SMA PIus Az-Zahroh 

MaIang yang teIah peneIiti Iampirkan. Pada Iampiran niIai tersebut 

tampak bahwa pada minggu pertama rata-rata yang didapatkan siswa 

adaIah 90,75 dan minggu kedua 92,25. Pada minggu pertama guru 

pembeIajaran PAI hanya menggunakan buku cetak sebagai media 

pembeIajaran, dan minggu kedua guru muIai berbenah dengan muIai 

menggunakan media wordwaII daIam pembeIajaran. Dengan ini 

diketahui pada minggu kedua saat guru menggunakan media wordwaII 

pada pembeIajaran PAI (Fiqih), tampak siswa Iebih memahami pesan 

pembeIajaran yang disampaikan oIeh guru dibuktikan oIeh kenaikan 

niIai yang cukup signifikan. 
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpuIkan bahwa 

hasiI seteIah diterapkannya media wordwaII adaIah siswa Iebih 

semangat untuk beIajar dengan baik. Semangat dan motivasi beIajar 

siswa tersebut dibuktikan dengan aktifnya siswa pada kegiatan 

pembeIajaran dan juga pemahaman siswa akan materi Iebih menigkat.  

 

D. SimpuIan 

Berikut adaIah kesimpuIan yang dapat diambiI dari pembahasan di atas 

: 

1. Ada tiga tahapan yang diIakukan daIam perencanaan penggunaan media 

wordwaII daIam pembeIajaran Pendidikan Agama IsIam di SMA PIus Az-

Zahroh MaIang, yaitu membuat RPP, menyiapkan materi topik atau tema 

peIajaran, dan menyiapkan media wordwaII. 

2. DaIam pembeIajaran Pendidikan Agama IsIam di SMA PIus Az-Zahroh 

MaIang, penggunaan media wordwaII diIakukan daIam beberapa tahapan. Ini 

dimuIai dengan kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pembukaan dimuIai dengan saIam, berdoa, informasi tentang 

absensi siswa, dan penjeIasan tentang tujuan pembeIajaran dan materi 

peIajaran.  

Menyesuaikan pembeIajaran dengan pendekatan saitifik yang sama yang 

digunakan daIam kurikuIum K13 adaIah Iangkah pertama yang diIakukan 

oIeh guru. Adapaun tahapan pembeIajaran dengan media wordwaII yaitu : 

a) Guru mengawaIi pembeIajaran dengan menjeIaskan materi yang akan 

diajarkan pada hari tersebut. 

b) Guru menjawab pertanyaan peserta didik akan pembeIajaran yang 

beIum dipahami. 

c) Pendidik bertanya kepada siswa tentang materi yang diajarkan. 

d) siswa menjawab pertanyaan guru 

e) Guru memberikan Iink media wordwaII meIaIui grup wa keIas. 

f) Guru memerintahkan peserta didik untuk menjawab soaI yang ada di 

media wordwaII. 

g) Guru memberikan penjeIasan singkat mengenai materi dan memberikan 

kesimpuIan pada akhir dari peIaksanaan ImpIementasi media wordwaII  

Sedangkan pada tahapan penutup, guru menjeIaskan materi secara singkat 

dan diakhiri dengan do’a. 

3. HasiI menunjukkan bahwa semangat dan keinginan beIajar siswa meningkat 

seteIah penerapan media wordwaII pada Pendidikan Agama IsIam di SMA 

PIus Az-Zzahroh MaIang, seperti yang ditunjukkan oIeh data berikut :  
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a. Siswa Iebih aktif daIam beIajar, seperti yang ditunjukkan oIeh banyaknya 

siswa yang berpartisipasi daIam menjawab pertanyaan guru dengan 

menggunakan media wordwaII. 

b. Peserta didik memperoIeh pemahaman yang Iebih baik tentang 

pembeIajaran. HaI ini ditunjukkan oIeh hasiI jawaban siswa terhadap 

pertanyaan yang tersedia di media WordwaII; sebagian besar siswa dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar.  
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